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ABSTRAK Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris pada anak kelompok A TK 
Tadika Puri Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK).Terdiri dari dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan pada empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Subjek dan sumber data pada penelitian ini adalah 12 anak kelompok A TK Tadika Puri 
Surakarta dan guru kelompok A. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi dan unjuk kerja. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif model miles and hubbermen.Hasil penelitian 
tindakan kelas ini menunjukkan peningkatan kosakata bahasa Inggris anak pada setiap siklus. Sebelum tindakan, 
terdapat 4 anak atau 33.33% yang dinyatakan tuntas. Pada siklus I, anak yang mencapai nilai ketuntasan 
mencapai 58,33% atau 7 anak, pada siklus II anak yang mencapai nilai ketuntasan mencapai 91,67% atau 11 
anak.Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dengan menerapkan metode bilingual dapat meningkatkan kosakata bahasa Inggris pada anak Kelompok 
A TK A TK Tadika Puri Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
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ABSTRACT The purpose of this research is to increase English vocabulary through flash bilingual method in 
children group A kindergarten tadika puri surakarta 2015/2016 academic year. This research is a form of 
classroom action research (CAR). It consist of two cycles. Each cycle consists of four stages. Namely planning, 
implementation, observation dan reflection. Subject in this study were children in group A of TK Tadika Puri 
Surakarta totaling 12 childrens and A group teacher. Data collection technique conducted by observation, 
interview, documentation and work method. Validity of data used triangulation source and 
triangulationtechniques. Analysis technique of the data used is interactive analysis mode miles and 
hubberman.The result of classroom research shows an increase in vocabulary bahasa Indonesia of children in 
each cycle. Before action, there are 4 childrens or 33.33% who were completed. The first cycles completeness 
childrens who were completed up to 58,33% or 7 childrens, in II cycle children who get completed score up to 
91,67% or 11 childrens. According of results of a classroom action research conducted in two cycles can be 
concluded that appliying bilingual method able to increase English vocabulary in children group A kindergarten 
Tadika Puri Surakarta 2015/2016 academic year. 




 PENDAHULUAN  
Pada zaman ini tidak dapat disangkal lagi bahwa dengan mudah anak-anak dapat mempelajari 
berbagai macam bahasa asing dalam proses perkembangan mereka. Contohnya ketika anak 
menonton acara televisi atau film-film dengan bahasa asing, atau ketika orangtua mengajak 
anak-anak pergi ke sebuah tempat rekreasi, banyak tanda-tanda yang dipasang menggunakan 
dua bahasa (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris) seperti tanda yang dipasang dipintu ( push = 
dorong, pull= tarik, open=buka, close= tutup). Anak-anak dengan mudah mengerti bahasa 
tersebut tanpa dengan niat untuk mempelajari. 
 
Pembelajaran bahasa Inggris yang sangat berguna bagi perkembangan bahasa anak, membuat 
banyak sekolah-sekolah di Indonesia yang kini menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 
pengantar ataupun bahasa pendamping. Agar kosakata Bahasa Inggris anak dapat mencapai 
perkembangan yang lebih maksimal, ada baiknya apabila diajarkan sedari usia dini. Karena 
otak anak pada usia 0 sampai 5 tahun dapat bekerja dan menyimpan memori lebih baik. Salah 
satu jalan keluar yang dapat digunakan adalah dengan melakukan pembelajaran dengan metode 
bilingual untuk anak usia dini. Karena semua anak sebenarnya mampu untuk menguasai dua 
bahasa dan menggunakan metode bilingual akan memberikan keuntungan pada anak. Anak 
yang bilingual sejatinya akan memiliki intelegensi lebih baik lagi daripada anak monolingual. 
(Takakuwa,2000). Pembelajaran yang menggunakan metode bilingual bagi anak di taman 
kanak-kanak khususnya kelompok A adalah salah satu usaha untuk mengenalkan bahasa asing 
(Inggris) bagi anak selain dari bahasa Indonesia yang memang adalah bahasa ibu mereka, 
melalui kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan sehari-hari di TK dengan bermain dan 
belajar. Agar memiliki kemampuan bilingual anak harus mendapatkan banyak masukkan daan 
juga latihan yang cukup melalui kegiatan mendengarkan dan mengucapkan dari kedua bahasa 
yang mereka pelajari. Dengan strategi yang mempertimbangkan kualitas dan kuantitas dalam 
mengenalkan bahasa yang akan dipelajari, agar dapat diperoleh hasil yang nyata dalam 
perkembangan bilingualism. Pemerolehan bahasa asing (Inggris) pada anak atau pemerolehan 
bahasa anak bilingual merujuk pada pemerolehan dua bahasa atau lebih ketika anak tersebut 
masih berada dalam usia berkembang atau sejak usia dini. (Baker, 2000). 
 
Berdasarkan hasil observasi peniliti di kelompok A TK Tadika Puri Solo dari 12 anak 
menunjukkan bahwa baru 33,33% atau empat anak dengan kriteria baik dalam kemampuan 
menguasai kosakata bahasa Inggris dengan baik. Anak dengan kriteria baik adalah anak yang 
sudah  dapat mengikuti instruksi dalam kegiatan sehari-hari menggunakan bahasa Inggris dan 
mereka juga mampu mengerjakan tugas yang diberikan dalam bahasa Inggris tanpa bantuan 
dari pendidik atau orang lain. Sedangkan sisanya yaitu 66,67% atau delapan anak masih belum 
dapat mengerti instruksi dan mengerjakan tugas yang diberikan pendidik dengan bahasa Inggris 
tanpa bantuan dari orang lain. Mereka sudah dapat mengerti beberapa dasar kosa kata bahasa 
Inggris, tetapi belum maksimal. Sehingga peneliti ingin meningkatkan penguasaan kosakata 
bahasa Inggris anak kelompok A di TK Tadika Puri Solo dengan metode bilingual. 
 
Berdasarkan pengamatan melalui observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada 
sebagian besar anak belum dapat meningkatkan kosakata bahasa Inggrisnya dengan maksimal. 
Dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, guru menggunakan metode monolingual sehingga 
kurang memberikan kesempatan anak untuk mengerti bahasa Inggris dengan lebih baik lagi. 
Guru menggunakan satu bahasa yaitu bahasa Inggris saja ketika pelajaran bahasa Inggris 
berlangsung, sehingga anak kurang dapat memahami apa yang dikatakan guru. Oleh karena itu, 
dibutuhkan solusi yang tepat agar dapat mengatasi masalah tersebut. Solusi untuk mengatasi 
 masalah tersebut adalah dengan penerapan metode yang inovatif agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai lebih maksimal. 
  
Akibat dari terjadinya perubahan yang sangat pesat dari kebutuhan berbahasa anak. Maka untuk 
menangani masalah tersebut, baiknya lembaga pendidikan memiliki persiapan dan pembenahan 
untuk menyambut era globalisasi seperti saat ini. Salah satu jalan keluar yang dapat digunakan 
adalah dengan melakukan pembelajaran dengan metode bilingual untuk anak usia dini. Karena 
semua anak sebenarnya mampu untuk menguasai dua bahasa dan menggunakan metode 
bilingual akan memberikan keuntungan pada anak. Anak yang bilingual sejatinya akan 
memiliki intelegensi lebih baik lagi daripada anak monolingual. ( Takakuwa,2000). Anak pada 
usia 3-5 tahun merupakan saat berkembang pesatnya penguasaan tugas pokok dalam berbicara 
yaitu menambah kosakata. Menguasai penambahan pengucapan kata dan menggabungkan kata 
menjadi kalimat. Penguasan kosakata anak meningkat pesat ketika ia belajar kata-kata baru dan 
arti-arti baru. Anak usia 3-5 tahun umumnya sudah dapat mengucapkan lebih dari 2500 
kosakata. (Hurlock,2006) 
 
Berdasarkan masalah tersebut di atas, diupayakan untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
anak yaitu melalui penerapan metode bilingual. Metode  bilingual berusaha menyeimbangkan 
kemampuan bahasa anak tanpa mengabaikan bahasa pertama anak. Anak akan dilatih 
menguasai konsep bahasa pertama terkebih dahulu, sedangkan bahas Inggris akan ditambahkan 
secara perlahan sehingga terbiasa. Cara ini lebih efektif meningkatkan kemampuan bahasa 
asing anak dari pada cara biingual substractive yang memasukan unsur paksaan penguasaan 
bahasa asing terhadap anak. Metode bilingual mengacu pada konsep additive program. Sistem 
pengajaran menggunakan metode bilingual diantaranya dengan mengadakan mata pelajaran 
yang berbahasa Indonesia dan mata pelajaran yang menggunakan Bahasa Inggris. Metode 
bilingual lainnya adalah dengan menetapkan ”language of the day” bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia secara bergantian. Dengan demikian anak dapat menguasai konsep bahasa baik 
dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Anak akan belajar mempelajari satu bahasa 
dengan lebih lama dan terjadi di segala apek pendidikannyadi dalam satu hari tersebut. ( 
Freeman, Y.S., Freeman, D.E and Mercuri, S.P,2005). 
 
Uraian di atas menjadi dasar untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan 
Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Melalui Metode Bilingual Pada Anak Kelompok A Tk 
Tadika Puri Tahun Ajaran 2015/2016”. 
METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah anak-anak kelompok A Tk Tadika Puri 
Surakarta yang berjumlah 12 anak, 3 anak laki-laki, dan 9 anak perempuan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara guru kelas dilakukan untuk mencari informasi mengenai peningkatan koskata 
bahasa Inggris anak kelompok A Tk Tadika Puri Surakarta. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana peningkatan kosakata bahasa Inggris anak, mengamati bagaimana 
kinerja guru dalam memberikan pembelajaran serta untuk mengamati aktivitas anak dalam 
kegiatan pembelajaran. Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer meliputi guru dan anak, sedangkan data sekunder adalah arsip/dokumen yang 
meliputi daftar nilai anak, promes, RKM, dan RKH. Pengumpulan data penelitian ini 
 menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dengan cara membandingkan teknik pengumpul 
data yang berbeda. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
kemudian penarikan kesimpulan. Target keberhasilan penelitian adalah 70% dari jumlah anak 
atau sekitar 9 anak dari 12 anak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di TK Tadika Puri Surakarta dalam dua siklus dengan 
empat pertemuan. Dari analisis data selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa 
peningkatan kosakata anak kelompok A TK Tadika Puri Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 
meningkat melalui metode bilingual.  
Persentase nilai yang diharapkan yaitu 70% disetiap indikator yang akan ditingkatkan. Hasil 
observasi awal prasiklus yang telah dilaksanakan pada anak kelompok A mengenai 
perkembangan keterampilan bercerita, diperoleh data dari 12 anak terdapat 8 anak (66,67%) 
masih belum mampu sedangkan sisanya 4 anak (33,33%) sudah mampu. Hal tersebut diamati 
ketika guru meminta mengikuti pembelajaran bahasa Inggris. Hasil observasi siklus I 
pertemuan ke-2 yang telah dilaksanakan pada anak kelompok A mengenai perkembangan 
keterampilan bercerita, diperoleh data dari 12 anak terdapat 3 anak (25%) masih belum mampu 
sedangkan sisanya 7 anak (58,33%) sudah mampu. Dan untuk siklus ke II pertemuan ke-2 
terlihat adanya peningkatan yaitu anak memperoleh persentase peningkatan sebesar (91,67%) 
atau sekitar 11 orang anak, hal tersebut dikarenakan anak sudah mampu memenuhi aspek-aspek 
penilaian dari masing-masing indicator, yaitu : mengerti dua perintah yang diberikan 
bersamaan, menyebutkan kata-kata yang dikenal, dan menjawab pertanyaan sederhana. 
Sementara sisanya yaitu 1 anak atau sekitar (8,3%) masih belum mampu menguasai kosakata 
bahasa Inggris dengan baik dan benar. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai 
peningkatan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak khususnya pada kelompok A TK Tadika 
Puri Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 terlihat adanya peningkatan atau kemajuan antara 
siklus I dan siklus II baik untuk pertemuan I maupun pertemuan II. Perbandingan peningkatan 
antara siklus I dan II disajikan pada tabel 1 
 
Tabel 1 Persentase Perbandingan Peningkatan Hasil Penilaian Penguasaan Kosakata Bahasa 
Inggris Tiap Siklus 
Keterangan Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
I II I II 
Mampu 33,33% 50,00% 58,33% 83,33% 91,67% 
Tidak Mampu 66,67% 50,00% 25,00% 16,67% 8,30% 
Data dari tabel 1 diatas dapat disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini: 
  
Gambar 1. Grafik ketuntasan peningkatan kosakata bahasa Inggris anak pada pra 
siklus, siklus I, dan siklus II pada anak kelompok A TK Tadika Puri Surakarta 
 
Hasil observasi aktivitas anak siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil observasi aktivitas anak pada siklus I dan siklus II  
Keterangan Siklus I Siklus II 
Rata-rata skor aktivitas anak 73,35% 80,00% 
 









Gambar 2. Grafik observasi aktivitas anak pada siklus I dan siklus II 
Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi suatu peningkatan 
kinerja guru dari siklus I dengan rata-rata skor 73,75 menjadi 80,00 pada siklus II. 
Hasil observasi kinerja guru siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Hasil observasi kinerja guru pada siklus I dan siklus II  
Keterangan Siklus I Siklus II 

































Gambar 3. Grafik observasi kinerja guru pada siklus I dan siklus II 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 3 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi suatu peningkatan 
kinerja guru dari siklus I dengan rata-rata skor 84% menjadi 90,05% pada siklus II. 
Penggunaan bilingual akan memudahkan anak mempelajari bahasa yang ketiga, ketika anak 
sudah menguasai dua bahasa. Di samping itu prestasi belajar anak meningkat karena anak 
memperoleh kata-kata baru dalam bahasa Inggris, untuk kata yang sama dalam bahasa 
Indonesia.Banyaknya manfaat yang dapat diambil oleh anak dari penggunaan metode bilingual 
dalam pelaksanaan pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan anak terhadap budaya luar, 
mampu meningkatkan rasa percaya diri mereka dan yang diutamakan berkembang adalah 
kemampuan dari prestasi pendidikan anak. (Baker,2000) 
 
Dapat disimpulkan dari beberapa teori yang telah diuraikan, bahwa penerapan metode bilingual 
sangat membantu anak dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris anak. Hal 
tersebut terbukti dengan peningkatan hasil belajar anak setiap pertemuan pada siklus I dan 
siklus II. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dapat 
disimpulkan bahwa melalui metode bilingual dapat meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 
Inggris anak kelompok A TK Tadika Puri Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.  
 
Dengan demikian, metode bilingual dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk 
mengatasi masalah pembelajaran khususnya mengatasi kurangnya peningkatan penguasaan 
kosakata bahasa Inggris anak. Metode bilingual dalam kegiatan peningkatan penguasaan 
kosakata bahasa Inggris anak usia dini adalah metode menggunakan dua bahasa yaitu bahasa 
Indonesia dan juga bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran. Membuat anak-anak di TK 
Tadika Puri Surakarta lebih tertarik dan paham dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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